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ABSTRAK

PENAFSIRAN AYAT-AYAT EKOLOGI TENTANG FASAD FI AL-
ARDH (Studi Komparatif Tafsir Al-Jawabhir fi Tafsir Al-Qur‘an Al-Karim
Karya Tantawi Jauhari dan Tafsir Al-Qur‘an Al-Karim Karya Muhyiddin
Ibnu "Arabi)

Oleh: Zainal Mulki NIM: 2285130064

Krisis ekologi yang melanda dunia saat ini tidak bisa dilepaskan dari
perilaku manusia yang gagal menjalankan tanggung jawabnya sebagai
khalifah di bumi. Al-Qur'an telah jauh-jauh hari memperingatkan hal ini
melalui konsep fasad fi al-ardh, yakni kerusakan yang terjadi di bumi akibat
tangan manusia sendiri. Penelitian ini bertujuan mengetahui persamaan dan
perbedaan penafsiran ayat-ayat ekologi tentang fasad fi al-ardh dalam dua
kitab tafsir yang berbeda corak, yaitu Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an Al-
Karim karya Tantawi Jauhari yang bercorak ilmiah-rasional, dan Tafsir Al-
Quran Al-Karim karya Muhyiddin Ibnu ‘Arabi yang bercorak sufistik-
metafisis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis kajian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan tafsir komparatif
(mugaran) dan kerangka filsafat perbandingan epistemologi Islam sebagai
pisau analisis. Ayat-ayat yang dikaji meliputi QS. Al-A’raf: 56, QS. Ar-Rum:
41, QS. Al-Bagarah: 205, QS. Al-Bagarah: 11-12, QS. Al-Mulk: 15, QS. Al-
A'raf: 85, QS. Al-Ma'idah: 64, QS. Al-Qashash: 77, dan QS. Asy-Syu’ara’:
183. Sumber data primer adalah kedua kitab tafsir tersebut, sedangkan sumber
sekunder mencakup jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan penafsiran kedua
mufasir hanya dapat dilakukan secara utuh pada tiga ayat yang sama-sama
mereka tafsirkan, yaitu QS. Al-Bagarah ayat 205, QS. Al-Bagarah ayat 11-12,
dan QS. Al-Mulk ayat 15, sementara ayat-ayat lain hanya ditafsirkan oleh
Tantawi Jauhari. Persamaan keduanya terletak pada pandangan bahwa fasad
fi al-ardh merupakan penyimpangan dari kehendak Allah sekaligus cerminan
rusaknya moral pelaku, dan bahwa pelaku kerusakan kerap menampilkan diri
sebagai pembawa kebaikan padahal perbuatannya bertentangan dengan ajaran



Allah. Adapun perbedaan keduanya ditelaah melalui tiga aspek, yaitu sumber,
metode, dan implikasi penafsiran. Pada aspek sumber dan metode, keduanya
sama-sama berpijak pada teks (bayani), tetapi Tantdwi Jauhari
mengembangkannya dengan akal dan bukti empiris (burhani) melalui tafsir
ilmi, sedangkan Ibnu ‘Arabi menempuh penyingkapan batin (irfani/kashf)
melalui tafsir isyari. Pada aspek implikasi, penafsiran Tantawi Jauhari yang
menonjolkan dimensi lahiriah melahirkan etika lingkungan yang praktis,
sementara penafsiran Ibnu ‘Arabi yang menonjolkan dimensi batin
menyingkap akar spiritual dari kerusakan. Keduanya tidak saling
bertentangan, melainkan saling melengkapi dan dapat dipadukan dalam satu
kerangka etika ekologi Qur’ani yang utuh.

Kata Kunci: Fasad fi al-ardh, Ekologi, Tafsir Komparatif, Tantawi Jauhari,
Ibnu ‘Arabi.
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ABSTRACT

INTERPRETATION OF ECOLOGICAL VERSES ON FASAD FI AL-
ARDH (A Comparative Study of Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur‘an Al-
Karim by Tantawi Jauhari and Tafsir Al-Qur'an Al-Karim by Muhyiddin
Ibn *Arabi)

By: Zainal Mulki Student 1D: 2285130064

The global ecological crisis of today cannot be separated from humanity's
failure to fulfill its responsibility as God's vicegerent (khalifah) on earth. The
Qur'an has long warned against this through the concept of fasad fi al-ardh
corruption and destruction upon the earth caused by human hands. This study
aims to identify the similarities and differences in the interpretation of
ecological verses concerning fasad fi al-ardh in two distinct exegetical works:
Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an Al-Karim by Tantawi Jauhari, which
reflects a scientific-rationalist orientation, and Tafsir Al-Qur'an Al-Karim by
Muhyiddin Ibn 'Arabi, which is rooted in Sufi-metaphysical thought.

This study employs a qualitative approach based on library research,
utilizing the comparative exegetical method (tafsir mugaran) within the
framework of Islamic comparative philosophy of epistemology. The Qur'anic
verses examined include QS. Al-A'raf: 56, QS. Ar-Rum: 41, QS. Al-Bagarah:
205, QS. Al-Bagarah: 11-12, QS. Al-Mulk: 15, QS. Al-A'raf: 85, QS. Al-
Ma'idah: 64, QS. Al-Qashash: 77, and QS. Ash-Shu'ara’: 183. Primary data
sources are the two exegetical works, while secondary sources include
relevant journals, books, and prior academic research.

The findings reveal that a full comparison between the two exegetes can
only be drawn from three verses that both of them interpret, namely QS. Al-
Bagarah: 205, QS. Al-Bagarah: 11-12, and QS. Al-Mulk: 15, while the
remaining verses are interpreted by Tantawi Jauhari alone. Both agree that
fasad fi al-ardh is a deviation from God's will and a sign of the perpetrator's
moral corruption, and that those who cause corruption often present
themselves as reformers even though their deeds contradict God's teachings.
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Their difference is examined through three aspects: the source, the method,
and the implication of interpretation. In terms of source and method, both
remain grounded in the text (bayani), yet Tantawi Jauhari develops it through
reason and empirical proof (burhani) by means of scientific exegesis (tafsir
‘ilmi), whereas Ibn ‘Arabi proceeds through inner unveiling (irfani/kashf) by
means of allusive exegesis (tafsir isyari). In terms of implication, Tantawi
Jauhari’s emphasis on the outward dimension yields a practical
environmental ethics, while Ibn ‘Arabi’s emphasis on the inner dimension
reveals the spiritual root of corruption. The two are not contradictory but
complementary, and can be brought together within a single, integrated
framework of Qur’anic environmental ethics.

Keywords: fasad fi al-ardh, Ecology, Comparative Exegesis, Tantawi Jauhari,
Ibn 'Arabi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai
dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan Rl Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf | Nama | Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
i Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h
bawah)
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z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
Zet (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
J Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin ) Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
e Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o=a Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
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< Kaf K Ka

J Lam L El

@ Mim M Em

o Nun N En

5 Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah o Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().
A. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, trasliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
..... Fathah A A
Kasrah | '
Dammah U U
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. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab |Nama Huruf Latin [Nama
s & Fathah dan ya Ai a dan i
9 Fathah dan Wau |Au adanu
Contoh:
«f - kaifa

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Huruf Arab Nama Nama
Latin
sl & A a dan garis di
Fathah dan alif/Ya
atas
’xs Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
ys Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:

J& = Qdla
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Ji = Qlla
&= Qilu
. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”

Jika pada kata yang berakhiran dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JikY1 4a 35 = raudah al-atfal/raudahtul atfal

55540 Lall = al-madinah  al-munawwarah/ al-madinatul
munawwarah

485 = al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (4" , dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

W5 : rabbana
Las - najjain
Gl - al-haqg

el : al-hajj
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PEX nu'ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf (ya) ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
s : ‘Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
= : “Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-). Contohnya:
Sl :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a33  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i) al-falsafah
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

G548 e muriina

¢ 51 cal-nau’
8 L syai’un
5 . 1 .

<l s umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an ,Al-Sunnah gabl al-tadwin,
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
4 &3 cdinullah
N - billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huuf (t). Contoh:
4535 .3 2b - hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan
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untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramad al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi.
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